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Disiplin kerja merupakan faktoryang dituntutoleh suatu organisasi ataupun perusahaan. Adanya tindakan disiplin 

dapat menumbuhkan ataumempertahankan rasahormat dan saling percayadiantara atasan dengan bawahannya dan membantu 

karyawan menjadi lebih produktif, dengandemikian dapat menumbuhkan produktivitaskerja karyawan. 

Adapun tujuan penilitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan 

CV. Makmur Bersama di desa Cintapuri Kec. Cintapuri Darussalam JL. Hauling Talenta Bumi KM 37. Sementara manfaat 

daripenelitian inidapat dijadikanmasukan bagi perusahaan untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan pada Stockpile 
Batubara CV. Makmur Bersama Cintapuri Darussalam untuk  ke depannya. 

Hasil daripenelitian ini adalah 1) Menurunnya produktivitasakibat kurangnya disiplin kerja 2) Kurangtegasnya 

pemimpin dalammenerapkan peraturan perusahaan berpengaruh negatif terhadap produktivitas kerja karyawan, membuat 

karyawan acuh terhadap peraturan perusahaan. 3) Indikator motivasi dan pelatihan untuk karyawan CV.Makmur Bersama 
termasuk kedalam kriteria kurang sekali. Artinya kedisiplinan karyawan berpengaruh terhadap motivasi atau pelatihan dari 

perusahaan. 4) Kurangnya sistem absensi karyawan di perusahaan CV. Makmur Bersama termasuk kedalam kriteria kurang 

sekali berpengaruh terhadap jam kerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Kedisiplinan dan ProduktivitasKerja. 

 

ABSTRACT 

 Work discipline is a factor demanded by an organization or company. Discipline can foster or maintain respect 
and mutual trust between superiors and subordi 

nates and help employees be more productive, thereby increasing employee work productivity. 

 

 The purposeof this research is to findout the factors that influence employee work discipline CV. Makmur 
Bersama di desa Cintapuri Kec. Cintapuri Darussalam JL. Hauling Talenta Bumi KM 37. While the benefits of this research 

can be used as input for companies to improve employee work discipline at the Coal Stockpile CV. Makmur Bersama 

Cintapuri Darussalam for the future. 

 
 The resultsof this studyare 1) The decline in productivity due to lack of work discipline 2) The lack of firmness 

in implementing company regulations negatively affects employee work productivity, making employees indifferent to 

company regulations. 3) Indicators of motivation and training for employees of CV. Prosperous Joint is included in the 

criteria very less. This means that employee discipline affects the motivation or training of the company. 4) Lack of employee 
absence systems in the company CV. Prosperous Joint is included in the criteria very little effect on employee work hours. 
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PENDAHULUAN 

Disiplin kerja merupakanfaktor yang 

dituntut olehsuatu organisasi ataupundalam 

instansi pemerintahan.Sebagai ketentuandan 

dampak dalam bekerja seseorang, disiplinkerja 

sangat mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan . Disiplin terhadaptugas dan 

tanggungjawab merupakan kewajiban agi 

setiapkaryawan  sesuai dengan hak yang 

diterimanya,karena hal itu perlu adanya 

keseimbangan antara hakdan kewajiban 

sehingga disiplinkerja akan tercapai.  

Adanya tindakan disiplindari setiap 

orang atau setiapkaryawan  pada perusahaan 

dapat menjadi kekuatan positif bagi 

perusahaan manakala tindakan itu diterapkan 

secara bertanggungjawab dan adil sertadapat 

menumbuhkan ataumempertahankan 

rasahormat  dan saling percaya diantara atasan 

dengan bawahanya danmembantu karyawan  

menjadi lebih produktif, dengan demikian 

dapat menumbuhkan produktivitaskerja 

karyawan . 

Stockpile CV.Makmur Bersama 

merupakan tempat penumpukan untuk 



 
 

 
 

batubara dari perusahaan pertambangan yang 

lain. Lokasi stockpile CV.Makmur Bersama 

terletak di desa Cintapuri Kec.Cintapuri 

DarussalamBanjar. Perusahaan ini bergantung 

pada proses yang akan dilalui batubara dan 

memerlukan manajemenyang harus sesuai 

dengan proses yang akan dilalui oleh batubara 

tersebut. Di karenakan kuantitas batubara yang 

dimuat dalam jumlah yang banyak, tentunya 

membutuhkan bantuan alat berat. Alat berat 

yang dipakai secara tanpa henti akan 

membutuhkan maintenanceagar alat tidak 

cepat rusak dan mengganggu aktivitas 

stockpile. 

Selain itu juga membutuhkan staff 

untuk melakukan administrasi, pemantauan 

batubara,pencemaran daerah sekitar, 

keamanan, marketing, human resources 

development dan jugapersonil untuk alat berat 

yang dioperasikan .Dewasa ini, penyebab 

kegagalan dan keberhasilan seorang karyawan  

sebagai sumber dayamanusia yang produktif 

bukan hanya ditentukan olehfaktor 

internal(pribadi) berupa tingkat kemampuan 

dan kemauan seseorang,tetapi jugafaktor 

eksternal (lingkungan). 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitianyang di gunakan adalah 

pendekatan deskriptifkualitatif. metode yang 

menuturkan danmanafsirkan data yang ada, 

misalnya tentang situasi yang dialami, satu 

hubungan,kegiatan,pandangan, sikap yang 

menampak,atau tentangproses yang sedang 

berlangsung,pengaruh yang sedangbekerja, 

kelainan yang sedang muncul, kecenderungan 

yang menampak, petentangan yang meruncing, 

dan sebagainya.   

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

permasalahan terdapat pada bidang 

kedisiplinan karyawan yang mengakibatkan 

produktivitas karyawan menurun. Dalam 

rangka mengatasi masalah-masalah tersebut, 

maka peneliti akan memberika beberapa 

alternatif, yaitu sebagai berikut: 

Cara-cara mengatasikaryawan yang 

tidak disiplin yang tepat : 

1) Berikan Hukuman  Pada 

Karyawan Yang Tidak Disiplin 

Memberikanhukuman  pada 

setiap karyawan yang tidak 

disiplin.Hukuman nya pun ada 

bermacam-macam, bisamenggunakan 

pengurangan gaji, denda, atau bahkan 

penurunan pangkat.Dengan memakai 

metode ini, diharapkankaryawan bisa 

lebih teliti dalam menghargai waktu 

dan juga menumbuhkan sikap disiplin. 

2) Berikan Penghargaan sebagai 

Bentuk Apresiasi 

Memotivasi karyawan agar 

bisa disiplinadalah adamya dengan 

memberikan berupa penghargaan. 

Penghargaankaryawan teladan pun 

kerap dilakukan perusahaan. 

3) Ciptakanlah Lingkungan Kerja 

Yang Nyaman 

Menciptakan lingkungan kerja 

yang nyaman, kondusif, dan membuat 

karyawan bisa bersemangat kembali 

dalam melakukan pekerjaan. 

4) Penuhi Hak Karyawan secara 

Adil 

pimpinan harus 

memperlakukankaryawan secara adil, 

supaya karyawanpun akan respect 

kepada perusahaan.Untuk itu, pastikan 

perusahaan sudah memenuhi hak 

karyawan, seperti penggajian, sistem 

penilaian, bahkan sampai promosi 

jabatnnya. 

5) Perlakukan Karyawan sebagai 

Rekan Kerja 

Cara untukmembuat kayawan 

disiplin ialahperlakukanlahnya sebagai 

teman meskipun anda seorang 

pimpinannya.Dengan begitu, 

karyawan akansenang dan antusias 

saat kamu bertemu dengannya. Rasa 

tentram itulah yang akan 

memotivasikaryawan anda untuk rajin 

dan bekerja secara disiplin.  



 
 

 
 

6) Gunakan Teknologi untuk 

Sistem Kehadiran 

Dengan menggunakan 

teknologi, perusahaan bisa mengetahui 

apakah karyawan datang selalu tepat 

waktu atau tidak,apakah karyawan 

bijak dalammenggunakan waktu 

istirahat, dan apakah karyawan selalu 

pulang tepat waktu. 

7) Pantau Karyawan   

Dalambeberapa kesempatan 

tanpa diketahui oleh karyawan  

tersebut bahwa dia sedangdipantau. 

Pemantauan ini untuk melihat 

bagaimana karyawan menunjukkan 

sikap kerjanya setiap hari bahkan 

setiap saat.Dari sinilah HRD bisa 

menggambarkan atau menilai 

kinerjanya. 

8) Telaah Sifat Batin Atau 

Temperamen 

Poin ini yang paling sering 

diabaikan oleh perusahaan sebab 

dianggap sebagai hal yang tidak 

penting mengetahui sifat 

seseorang.Padahal tindakan ini 

memiliki pengaruhyang sangat 

signifikan agar terjalinkomunikasi 

duaarah. 

9) Cari Tahu Persoalan Karyawan  

Entah itu persoalan kerja atau 

bahkan persolan pribadi harus 

diketahui pihak HRD agar dicarikan 

pemecahan masalahnya. 

Ketidakpedulian pada hal ini akan 

mengakibatkan pembangkangan 

karyawan , keluh kesahkaryawan , 

bahkan dapat merusak kredibilitas 

perusahaan jika karyawan tidak dapat 

mengendalikan diri ketika 

berhubungan denganklien. 

10) Komunikasi DuaArah 

Setelah memahamikarakter 

dan permasalahankaryawan , ajak 

karyawan  untuk berdiskusi.Yakinkan 

bahwa segala rahasia masalah yang 

dipendam karyawan dapat menjadi 

rahasia berdua antara 1orang HRD 

dengan 1 karyawan bersangkutan 

kemudian dicarikan solusi yang 

tepat.Komunikasi duaarah juga dapat 

memperkecilpeluang kesalahpahaman. 

11) Jadikan Karyawan  Sebagai 

Tenaga Yang Produktif Sesuai 

Dengan Keahliannya Dan 

Dapat Dipercaya 

Pemberian tanggungjawab 

kepada karyawan  sekaligus 

memberikannya kepercayaan 

membuatnyadapat menyalurkanbakat 

keahliannya.Terlebih lagi jika seorang 

karyawan yang sudah lama berkutat 

pada job yang itu-itu sajadapat 

membuat kejenuhan yang luar biasa. 

12) Mengembangkan PolaPikir 

Karyawan  Tentang Ritme 

Pekerjaan YangSearah Dengan 

Tujuan Perusahaan 

Berikan pemahaman bahwa 

bekerja bukan hanya menjadi hal yang 

rutin danmonoton,tetapi jugasaling 

berjabat tangan bersama perusahaan 

untuk mewujudkan visi dan misi 

perusahaan.Di sini perusahaan 

mempersilakan karyawan  untuk 

menyampaikan ide-ide baiknya. 

Dengandemikian, karyawan  akan 

merasa dihargaidan berada dalam 

suasana kekeluargaan. 

13) Berikan Penghargaan atau 

Hukuman 

Hal inisudah jela bahwa 

karyawan  yang kreatif dan memiliki 

kinerja yang baik dan penuhinovatif 

layak diberi penghargaan misalnya 

dengan kenaikan gaji,hadiah, 

dll.Sebaliknya karyawan  yang 

memiliki nilai kinerja menurunakibat 

sikap kerja yang tidak baik (semaunya 

saja) harus diberikanhukuman. 

 

14) Berikan Telladan dari Para 

Pemimpin BagiPara Staffnya 

 Peraturan yang dibuat oleh 

perusahaan seharusnyamenjadi 

cerminan dari sikap para pemimpin 



 
 

 
 

(pejabat tinggi perusahaan), namun 

tidak jarang peraturan hanya tinggal 

aturan yang artiny orang yang 

dijadikan panutanjustru tidak 

mengacuhkan apayang dianjurkan 

kepada karyawan nya alias sama-sama 

melanggar. Kebiasaanbaik petinggi 

perusahaan akan menurun ke stafnya 

dan begitu seterusnya bagi staf-staf 

baru. 

Duniakerja kedisiplinan itu 

penting, tidak peduliapapun posisinya 

kedisiplinan harus tetap diterapkan. 

Akan tetapi setiap orang pasti 

mempunyai pemikiran yang berbeda-

beda.Pasti akan ada saat dimana 

karyawan tidak disiplin dalam bekerja. 

Tugas sebagai seorang pemimpin 

iyalah meminimalisir ketidak 

disiplinan tersebut. Jangan didiamkan 

terlalu lama karenapastinya akan 

memberikan akibat yang buruk bagi 

perusahaan kedepannya. Disiplin kerja 

dapat diterapkan dengan cara berikut : 

(1) Buatkan Peraturan  

Buatkanlah peraturan 

dalam perusahaan.Karena adanya 

peraturanmenandakan kalau 

perusahaan bukanperusahaan 

sembarangan.Peraturan bisa 

menjadi dasar suatu perusahaan, 

peraturan juga bisa menjadi tiang 

suatu perusahaan.Dengan 

menerapkan peraturanmaka 

karyawanpun mengerti apa saja 

yang mereka bisa lakukan dan apa 

yang tidak boleh mereka 

lakukan.Akan tetapijika sudah 

membuatnya janganlupa untuk 

mengawasi penerapannya. 

(2) Terapkan Hukuman 

Terapkanlah hukuman bagi 

para pelanggar aturan.Sesuaikan 

juga jenishukuman dengan aturan 

yang telah dialanggar.Jangan 

berlebihan dalam penerapan 

hukuman tapi jangan juga terlalu 

lemah. Penerapan hukuman yang 

berlebihan akanmenimbulkan efek  

kepadakaryawan. 

(3) Berikan Penghargaan 

     Berikan penghargaankepada 

karyawan yang patuh terhadap 

aturandan disiplin dalam bekerja. 

Berikanpenghargaan yang 

setinggi-tingginya sehingga 

karyawan lainmenganggap kalau 

anda adalah sosok yang sangat 

menghargai,sehingga mereka akan 

menjadikannya contoh yang baik 

dalam bekerja. Janganragu dan 

jangansungkan dalam untuk 

melakukannya. 

(4) Berikan Contoh      

Berikan contohkedisiplinan 

yang baik dan benar kepada 

karyawan seperti datang lebih 

awal dibandingkaryawan lain. 

Bekerja lebihdisiplin dari 

karyawan lain dll. Jadikanlah diri 

anda contohkepada karyawan anda 

karena karyawan itu ibarat seorang 

anak yang pandaimeniru.Jika 

Pimpinannyasaja tidak disiplin 

orangnya maka apalagi 

karyawannya. 

(5) Jangan Memilih – Milih 

Jika adakaryawan yang 

tidak disiplin dalambekerja, 

berikanlah hukuman.Walaupun 

karyawanitu adalah kerabatanda 

sendiri.Janganlah pernah memilih 

-milih dalam penerapan 

kedisiplinan dalam perusahaan. 

(6) Ciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman 

Menciptakanlingkungan 

kerja yang nyaman dan kondusif 

bisa dengan melakukan perubahan 

pada peraturan yang terlalu kaku 

dan mengekang, lebih ramah 

kepada karyawan,menambah 

fasilitas yang dapat mendukung 

pekerjaan karyawan, dan buat 



 
 

 
 

karyawan merasa tempat kerja 

seperti rumah mereka kedua 

karyawan. 

(7) Lakukan KonsellingSecara 

Intens untuk Memahami 

Esulitan yang Dialami 

Karyawan  

Konseling inidimaksudkan 

untukmemahami setiap kesulitan 

yang dialami karyawan Anda 

dalam bekerja. Mulai 

dariminimnya keterampilan 

bekerja,besarnya dalam tekanan 

kerja, atau justru ada faktor lain 

yang mengahmbat kinerja 

karyawan Anda. Usaha–usaha 

yang dapat dilakukan 

olehperusahaan stockpile batubara 

CV. Makmur Bersama dalam 

meningkatkan produktivitas kerja 

karyawannya dengan 

meningkatkan kedisiplinan kerja, 

adalah sebagai berikut : 

1) Ketertiban diridiantara para karyawan.  

2) Tanggung jawab terhadap perbuatan 

yang telah dan akan dilakukannya.  

3) Menyelesaikan tugas sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan.  

4) Menumbuhkembangkan rasa memiliki 

karyawan terhadap perusahaan.  

5) Membuka kesadaran bagi karyawan 

bahwa disiplin bukanlah hukuman 

tetapi pembentukan perilaku.  

Untuk dapat meningkatkan produktivitaskerja 

para karyawan hal–hal diatas tersebut perlu 

dilakukan olehperusahaan stockpile batubara 

CV. Makmur Bersama menejemen pengambil 

keputusan perusahaan.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisa 

danpembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan, hal ini berarti bahwa apabila 

disiplin kerja meningkat maka 

produktivitas kerja karyawan akan 

mengalami peningkatan, demikian pula 

sebaliknya, jika karyawan kurang 

memiliki disiplin dalam bekerja maka 

produktivitaskerja karyawan akan 

mengalami penurunan. 

2. Kurang tegasnya pemimpin dalam 

menerapkan peraturan perusahaan 

berpengaruhnegatifterhadap produktivitas 

kerja karyawan, membuat karyawan acuh 

terhadap peraturan perusahaan. 

3. Indikator motivasi danpelatihan untuk 

karyawanCV. Makmur Bersama termasuk 

kedalam kriteria kurang sekali. Artinya 

kedisiplinankaryawan berpengaruh 

terhadap motivasi atau pelatihan dari 

perusahaan. 

4. Kurangnya sistemabsensi karyawan di 

perusahaan CV.Makmur Bersama 

termasuk kedalam kriteria kurang sekali 

berpengaruhterhadap jam kerja karyawan. 
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